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Farming runs dynamically depending on the phenomena that occur that can change 
sustainability conditions.This study aims to compare the economic,social,and ecological 
sustainability of garlic farming due to a phenomenon related to Indonesia's target of self-
sufficiency in garlic.This study uses a survey method.The data used are secondary data and 
primary data collected from garlic farmers in Petarangan, Kledung, Temanggung.The results 
showed that there were differences in the sustainability of garlic farming in Petarangan before 
and after subsidies.The condition of the sustainability of the economic dimension is the most ideal 
compared to others dimension.The main sustainability problem were related to the use of 
pesticides and labor wages.The condition of sustainability has not experienced significant changes 
because each agricultural practice had their own advantages.Garlic farming in Petarangan still 
oriented towards benefits received by farmers and less attention to adverse effects on the social 
environment, non-natural and natural environment.  
 




Usahatani berjalan secara dinamis tergantung pada fenomena yang terjadi yang bahkan 
mampu mengubah kondisi keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan usahatani bawang putih karena adanya fenomena 
terkait target Indonesia swasembada bawang putih. Metode survei digunakan pada penelitian 
berikut.Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer yang dikumpulkan dari petani 
bawang putih di Desa Petarangan, Kledung, Temanggung.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kondisi keberlanjutan usahatani bawang putih di Desa Petarangan antara 
sebelum dan sesudah adanya subsidi. Kondisi keberlanjutan dimensi ekonomis adalah kondisi 
paling ideal dibandingkan dimensi sosial dan ekologikal. Permasalahan keberlanjutan utama 
adalah terkait penggunaan pestisida dan kelayakan upah buruh.Kondisi keberlanjutan tersebut 
belum mengalami perubahan yang signifikan karena masingmasing praktik pertanian mempunyai 
kelebihan.Usahatani bawang putih di Desa Petarangan masih berorientasi pada manfaat yang 
diterima petani dan kurang memperhatikan dampak merugikan terhadap lingkungan sosial, 
lingkungan binaan manusia, maupun terhadap lingkungan alami.  
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PENDAHULUAN  
 Kegiatan budidaya pertanian merupakan 
bagian dari lingkungan yang dibina atau 
dibuat oleh manusia dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang berasal dari lingkungan 
alam. Kegiatan budidaya pertanian 
merupakan salah satu perwujudan hubungan 
antara manusia dengan lingkungan 
(Notohadiprawiro, 1989). Indonesia 
merupakan negara agraris yang masih 
didominasi oleh kegiatan pertanian yang juga 
menadi mata pencaharian utama masyarakat. 
Salah satu komoditas pertanian yang sangat 
lekat dengan masyarakat Indonesia adalah 
bawang putih. Bawang putih banyak 
dijadikan bahan dasar utama berbagai 
masakan Indonesia dan khasiatnya yang 
melimpah dimanfaatkan untuk menjadi obat 
tradisional untuk penyakit tertentu (Moulia 
et.al, 2018). Budidaya bawang putih di 
Indonesia mencapai masa jaya nya pada awal 
tahun 1990-1994. Kejayaan bawang putih 
Indonesia mulai mengalami penurunan 
semenjak adanya impor bawang putih dari 
China di tahun 1997 (UN Comtrade, 2018). 
Tren impor bawang putih Indonesia tersebut 
terus meningkat setiap tahunnya.   
Berbagai kebijakan dibuat untuk 
dapat meningkatkan produktivitas berbagai 
komoditas holtikultura prioritas tersebut, 
utamanya untuk mencapai swasembada 
sehingga tidak lagi bergantung pada impor. 
Kementerian Pertanian menargetkan 
Indonesia swasembada bawang putih pada 
tahun 2021(Kementerian Pertanian,2017). 
Swasembada bawang putih Indonesia akan 
mampu dicapai ketika Indonesia memiliki 
lahan seluas 60.000 hektar untuk konsumsi 
dan lahan seluas 13.000 hektar untuk 
produksi benih. Solok Sumatera Barat, 
Sembalun Lombok Timur dan Temanggung 
Jawa Tengah merupakan daerah prioritas 
untuk mewujudkan Swasembada Bawang 
Putih. Temanggung dinyatakan sebagai 
sebuah keoptimisan mampu swasembada 
bawang putih di tahun 2021 karena mampu 
meningkatkan luas panen sebesar 3.300 
hektar (Kementerian Pertanian, 2017).   
Fokus dari Kementerian Pertanian 
adalah terkait peningakatan produktivitas 
bawang putih. Upaya perwujudan 
swasembada bawang putih tidak hanya 
terkait dengan unsur peningkatan 
produktivitas saja. Akan tetapi perlu 
memperhatikan unsur-unsur lain sehingga 
mampu tercipta keseimbangan antara unsur 
lingkungan, ekonomi, dan sosial sesuai 
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Keseimbangan dimensi ekologikal, ekonomi, 
dan sosial diperlukan karena kegiatan 
budidaya pertanian dikatakan merugikan 
ketika tidak dapat memberikan manfaat 
untuk manusia itu sendiri baik itu dari segi 
ekonomi maupun sosial serta memberikan 
dampak yang merugikan bagi lingkungan 
ataupun makhluk hidup lain. (Soerjani, 
1997).  
Kebijakan swasembada bawang putih 
tersebut diterapkan dengan cara kerjasama 
dengan importir, swadaya petani, dan 
pemberian subsidi APBN kepada petani. 
Desa Petarangan merupakan sentra bawang 
putih di Kabupaten Temanggung. Oleh 
karena itu, sejak awal pemberian subsidi 
Desa Petarangan telah berpartisipasi, dan 
secara berturut-turut menjadi lokasi panen 
raya bawang putih. Adanya pemberian 
subsidi tersebut merupakan suatu fenomena 
yang dapat mengubah jalannya kegiatan 
pertanian sehingga bermungkinan terdapat 
pergeseran hubungan antara manusia dengan 
lingkungan. Kondisi keberlanjutan kegiatan 
pertanian juga dapat mengalami pergeseran 
baik itu kearah ideal maupun kearah tidak 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan keberlanjutan (ekonomi, 
sosial, lingkungan) usahatani bawang putih 
di Desa Petarangan sebelum dan sesudah 
adanya subsidi.  
   
METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian survei digunakan untuk 
mendukung penelitian ini.  
Metode survei dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari suatu sampel pada 
populasi yang ditentukan. Metode survei 
menurut Singarimbun (2006) dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner sebagai 
instrument utama pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kuantitatif menurut 
Sugiyono (2010) digunakan untuk meneliti 
sampel tertentu dengan analisis bersifat 
kuantitatif. Menurut Arikunto (2013) 
penelitian kuantitatif identik dengan angka 
dari pengumpulan hingga penyajian 
datannya. Pendekatan deskriptif kuantitatif 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
menggambarkan fenomena pada tiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian.  
  Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data primer adalah wawancara 
semi terstruktur menggunakan kuisioner. 
Kuisioner tersebut berisikan daftar 
pertanyaan yang hendak ditanyakan oleh 
peneliti. Sampel ditentukan menggunakan 
teknik purposive sampling agar representatif 
sesuai tujuan penelitian (Sugiyono, 2010). 
Oleh karena itu, dipilihlah Desa Petarangan 
sebagai desa yang berpartisipasi pada 
program swasembada bawang putih dengan 
jumlah kelompok tani terbanyak yaitu 
sembilan belas kelompok. Desa tersebut 
merupakan sentra bawang putih di 
Kabupaten Temanggung. Data sekunder 
yang didapatkan dari instansi-instansi seperti  
BPS Kabupaten Temanggung, Dinas 
Pertanian dan Perkebunan, terkait 
difungsikan sebagai dokumen pendukung. 
Sampel kelompok tani dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Sampel 
kelompok tani yang dipilih adalah kelompok 
tani yang telah menerima subsidi bawang 
putih sejak tahun 2016, 2017, dan 2018 agar 
dapat dilihat hasil dari program 48 tersebut. 
Kelompok tani Al-Fatah dan Kelompok tani 
Sumber Makmur I merupakan kelompok tani 
yang paling aktif dan telah menerima subsidi 
pada waktu tiga tahun berturut-turut tersebut. 
Penentuan sampel petani didasarkan pada 
jumlah anggota yang benar-benar aktif pada 
dua kelompok tani tersebut. Perhitungan 
sampel tersebut menggunakan taraf 
keyakinan 95 persen. Sampel yang didapat 
dari perhitungan tersebut adalah 50 orang 
yang kemudian dipilih secara acak 
menggunakan undian.   
 Keberlanjutan usahatani dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Pembangunan 
Pertanian Berkelanjutan upaya perwujudan 
ketercukupan pangan dengan 
melangsungkan kegiatan pertanian 
didasarkan pada prinsip keberlanjutan 
lingkungan, sosial, ekonomi (FAO, 2019). 
Kondisi keberlanjutan pada masing-masing 
dimensi keberlanjutan tersebut menurut 
FAO(2018) digolongkan kedalam tiga 
kategori yaitu; Desirable  atau kondisi 
keberlanjutan ideal, Acceptable atau kondisi 
yang dapat diterima, dan Unsustainable atau 
kondisi tidak berkelanjutan.Cara mengukur 
tingkat keberlanjutan ekonomi menurut FAO 
(2018) dapat disarkan pada tiga komponen 
utama yaitu: Net Farm Income (NFI), 
produktivitas lahan, dan mekanisme mitigasi 
risiko. FAO (2018) keberlanjutan sosial 
dapat dinilai berdasar beberapa indikator 
yaitu : jaminan penguasaan lahan, kelayakan 
upah buruh. Sementara itu, keberlanjutan 
sosial menurut FAO (2017) juga dapat diukur 
menggunakan garis kemiskinan.  
Keberlanjutan lingkungan dapat dinilai 
berdasar beberapa indikator diantaranya 
adalah penggunaan pestisida, penggunaan 
pupuk, dan praktik pertanian ramah 
keanekaragaman hayati.   
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan budidaya pertanian merupakan 
bagian dari interaksi antara lingkungan dengan 
manusia. Menurut Milner (2010) hubungan 
tersebut harus mengarah pada keberlanjutan 
yaitu hubungan yang saling menguntungkan 
baik itu untuk manusia maupun lingkungan. 
Hubungan antara lingkungan dan manusia 
dapat memenuhi prinsip keberlanjutan ketika 
manusia mampu mendapat manfaat dari 
sumberdaya yang digunakan yang bersumber 
dari lingkungan alam. Manusia dapat menuai 
manfaat tersebut baik dari segi ekonomi 
maupun sosial. Akan tetapi, dalam prinsip 
keberlanjutan hubungan antara manusia dan 
lingkungan, lingkungan alam sebagai 
sumberdaya dasar yang dimanfaatkan tidak 
boleh mendapat dampak yang merugikan 
(Soerjani, 1997). Oleh karena itu, kegiatan 
budidaya pertanian tersebut tidak akan 
memenuhi prinsip keberlanjutan ketika hanya 
berorientasi pada keuntungan manusia saja. 
Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan yang didasarkan 
pada tiga dimensi utama yaitu ekonomi, sosial, 
dan lingkungan. Ketika kegiatan budidaya 
pertanian tersebut hanya berfokus pada 
eksploitasi sumberdaya, maka yang terpenuhi 
hanya kebutuhan pada masa ini. Pembangunan 
pertanian berkelanjutan seharusnya mampu 
mewujudkan terpenuhinya kebutuhan pangan 
pada masa ini maupun untuk generasi 
selanjutnya.   
 Kondisi keberlanjutan ekonomi, sosial, 
maupun lingkungan pada suatu daerah 
dapat berubah secara dinamis. Apabila 
terdapat perubahan yang mengarah pada 
terpenuhinya kriteria kondisi ideal maka 
nilai keberlanjutan akan menjadi semakin 
baik. Sementara itu, nilai keberlanjutan 
akan berubah menjadi semakin buruk 
ketika justru menyebabkan semakin tidak 
terpenuhinya kriteria kondisi ideal. 
Karakteristik pertanian pada suatu daerah 
dengan daerah lainnya pun akan berbeda 
sehingga perlu berbagai pertimbangan 
untuk memilih indikator yang tepat dalam 
mengukur keberlanjutan tersebut.. 
Usahatani bawang putih di Desa Petarangan 
dilangsungkan secara konvensional sedari 
awal budidaya hingga sebelum adanya 
subsidi. Usahatani bawang putih di Desa 
Petarangan yang dilakukan selama ini lebih 
berorientasi pada manfaat yang diterima 
petani, yaitu berorientasi pada produktivitas 
yang tinggi dan harga yang tinggi. Oleh 
karena itu, ketika orientasi tersebut tercapai 
bawang putih menjadi “emas putih” yang 
sangat diandalkan petani di Petarangan.   
 Terdapat perubahan kondisi keberlanjutan 
usahatani bawang putih di Desa Petarangan. 
Perubahan nilai keberlanjutan tersebut 
merupakan dampak dari adanya subsidi APBN 
untuk petani bawang putih dalam 
menyongsong program swasembada bawang 
putih yang digalakkan oleh Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa adanya 
kebijakan juga mampu mengubah arah 
keberlanjutan pertanian. Tujuan utama dari 
adanya subsidi APBN tersebut adalah 
peningkatan luasan lahan dan produktivitas 
bawang putih untuk mencapai swasembada. 
Diagram tersebut menunjukkan bahwa benar 
tujuan utama tersebut dapat tercapai. Dimensi 
ekonomis memiliki permasalahan kondisi 
keberlanjutan paling baik. Akan tetapi, 
keberlanjutan bukan hanya tentang dimensi 
ekonomis saja. Keberlanjutan harus mampu 
mengintegrasikan seluruh dimensi dengan 
seimbang. Akan tetapi, di Desa Petarangan, 
Dimensi sosial dan dimensi ekologikal masih 
memiliki permasalahan keberlanjutan. 
Gambar tersebut menunjukkan sebelum 
adanya subsidi 60 persen masih berada pada 
kondisi tidak berkelanjutan pada indikator 
kelayakan upah buruh dan penggunaan 
pestisida. Sesudah adanya subsidi presentase 
tersebut hanya turun menjadi 46 persen dan 50 
persen. Dimensi sosial lain yang juga 
mengalami permasalahan keberlanjutan 
adalah pada indikator garis kemiskinan dan 
penggunaan pupuk.  
  
Gambar 1. Komposisi Berbagai Skor Dimensi 
Keberlanjutan Usahtani Bawang Putih di Desa  
Petarangan Sebelum Adanya Subsidi  
  
Gambar 2 Keberlanjutan Usaha Tani Bawang Putih  
Desa Petarangan Sesudah Adanya Subsidi APBN  
  
 Keberlanjutan ekonomi usahatani bawang 
putih di Desa Petarangan menunjukkan 
bahwa nilai keberlanjutan ideal paling 
banyak dicapai oleh indikator mitigasi 
risiko dalam menghadapi gagal panen. Hal 
tersebut disebabkan oleh seluruh petani 
memiliki akses terhadap kredit. Bahkan, 
petani saat ini telah mampu melakukan 
kredit di Bank. Usahatani bawang putih di 
Desa Petarangan dari segi pendapatan juga 
menjajikan karena tidak ada petani yang 
memiliki pendapatan dibawah 0 selama tiga 
tahun berturut-turut. Tidak ada masalah 
keberlanjutan dari indikator pendapatan 
bersih. Adanya subsidi mampu 
meringankan beban petani untuk modal 
kegiatan budidaya bawang putih. 
Pemerintah Kabupaten Temanggung juga 
menyediaakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
bagi petani. Selain itu diantara indikator 
lain dalam dimensi ekonomis, nilai 
produktivitaslah yang memiliki presentase 
kondisi ideal lebih sedikit dibanding 
presentase kondisi tidak berkelanjutan 
karena masih ada petani yang 
produktivitasnya kurang dari 1/3 persentil 
ke90 produktivitas bawang putih nasional.  
  
Gambar 3. Kondisi Keberlanjutan Ekonomi  
Usahatani Bawang Putih Sebelum dan Sesudah 
Adanya Subsidi di Desa Petarangan  
Keberlanjutan sosial usahatani bawang putih 
di Desa Petarangan mengalami berbagai 
permasalahan keberlanjutan. Permasalahan 
utama pada keberlanjutan sosial adalah pada 
kelayakan upah buruh. Sebelum adanya 
subsidi, jaminan penguasaan lahan meskipun 
tidak tergolong kedalam kondisi tidak 
berkelanjutan tetapi masih tergolong kedalam 
kondisi diterima. Akan tetapi, permasalahan 
tersebut teratasi dengan adanya program 
PTSL. Keberhasilan penjaminan penguasaan 
lahan bukan bagian dari program swasembada. 
Adanya subsidi dan pengaruh kenaikan harga 
bawang putih dan tembakau membuat petani 
memiliki penghasilan yang lebih tinggi 
dibanding tahun-tahun sebelum adanya 
subsidi. Meskipun begitu, masih ada delapan 
petani yang memiliki penghasilan dibawah 
garis kemiskinan. Petani tersebut merupakan 
petani yang memiliki luas lahan kecil.  
  
Gambar 4. Kondisi Keberlanjutan Sosial Usahatani 
Bawang Putih Desa Petarangan Sebelum dan Sesudah 
Adanya Subsidi 
 Keberlanjutan Lingkungan menunjukkan 
bahwa terdapat permasalahan keberlanjutan 
terhadap praktik pertanian ramah 
biodiversitas di Desa Petarangan setelah 
adanya subsidi. Hal tersebut dikarenakan 
penerapan sistem pertanian monokultur 
sehingga produksi hanya terbatas pada 
bawang putih dan tembakau. Saat ini petani 
memang telah menanam pohon kopi dan 
buah-buahan, akan tetapi keduanya belum 
panen sehingga belum dapat 
diperhitungkan. Permasalahan terbesar 
dalam keberlanjutan lingkungan usahatani 
bawang putih ada pada penggunaan 
pestisida. Penggunaan pestisida sangat 
disukai petani, akan tetapi bahkan petani 
tidak memperhatikan bahaya pestisida 
tersebut untuk dirinya. Oleh karena itu, 
perlu adanya penyuluhan kepada petani 
terkait alat standar perlindungan diri ketika 
menggunakan pestisida. Meskipun 
biopestisida telah diberikan dalam subsidi, 
perlu adanya monitoring lebih lanjut 
kepada petani agar terus menggunakan 
biopestisida tersebut dan secara perlahan 
mengurangi penggunaan pestisida kimia. 
Permasalahan keberlanjutan dalam 
penggunaan pupuk mulai teratasi dengan 
hadirnya bantuan pupuk organik cair dari 
pemerintah dan petani mulai menggunakan 
pupuk sesuai dosis anjuran yang diberikan 
lewat subsidi pupuk. Akan tetapi, pupuk 
organik cair hanya digunakan karena 
adanya subsidi, orientasi petani masih pada 
penggunaan pupuk sintesis. Mengubah 
orientasi petani tersebut bukan suatu hal 
yang tidak mungkin ketika pemantauan 
terus dilakukan.  
  
Gambar 5. Kondisi Keberlanjutan Usahatani Bawang  
Putih Desa Petarangan Sebelum dan Sesudah Adanya 
Subsidi  
 KESIMPULAN  
Kondisi keberlanjutan dimensi 
ekonomis di Desa Petarangan adalah kondisi 
paling ideal dibandingkan dengan dimensi 
sosial dan dimensi ekologikal. Adanya subsidi 
mampu mendorong peningkatan pendapatan 
petani bawang putih di Desa Petarangan. 
Sementara itu, kondisi dimensi ekologikal dan 
dimensi sosial sesudah adanya subsidi tidak 
berubah secara signifikan karena masih 
banyak ditemukan permasalahan 
keberlanjutan. Perubahan kegiatan dari 
sebelum adanya subsidi maupun sesudah 
adanya subsidi masingmasing memiliki 
kelebihan dan kekurangan tersendiri. 
Permasalahan keberlanjutan lingkungan utama 
baik sebelum maupun sesudah adanya subsidi 
ada pada ketergantungan penggunaan pestisida 
sintesis serta tidak adanya petani yang 
menggunakan alat perlindungan diri standar 
saat menyemprot pestisida dan tidak disertai 
dengan upaya konservasi yang baik.  
Permasalahan utama pada dimensi sosial baik 
itu sebelum maupun sesudah adanya subsidi 
adalah terkait kelayakan upah buruh yang 
masih dibawah standar minimum upah buruh 
tani nasional. Permasalahanpermasalahan 
tersebut menunjukkan bahwa usahatani 
bawang putih di Desa Petarangan masih 
berorientasi pada manfaat yang diterima petani 
dan kurang memperhatikan dampak 
merugikan terhadap lingkungan sosial, 
lingkungan binaan manusia, maupun terhadap 
lingkungan alami.  
SARAN  
1. Penelitian tentang keberlanjutan 
selanjutnya sebaiknya menyelidiki 
keberlanjutan secara lebih kompleks 
mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya suatu 
fenomena sehingga tidak hanya terbatas 
pada satu faktor.   
2. Penelitian tentang keberlanjutan 
selanjutnya sebaiknya dilakukan lebih 
detail dan menyeluruh menggunakan 
seluruh indikator yang dikeluarkan oleh 
FAO  
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